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Ungkapan Pribadi 

”Saat impian pribadi tak cukup jadi alasan kuat 

untukmu mengambil langkah menggapai mimpi, 

harapan orang-orang terdekat bisa menjadi 

penyemangat yang tak kalah hebat. Bayangkan 

hangatnya hatimu saat keberhasilanmu mengukir 

senyum di wajah anggota keluargamu. Jadi pribadi 

yang gigih mengejar mimpi bukan untuk memenuhi 

hasrat dalam diri. Ada orang-orang yang juga akan 

merasa sangat bahagia jika impianmu terealisasi.” 

 

  

Motto 

“A girl should be two things : classy and 

fabulous." - Coco Chanel  
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ABSTRAKSI 

Nama : Faradisa Salsabila Putri 

NIM : 202010110311464 

Judul : Tinjauan Yuridis Tentang Perjanjian Perkawinan 

Dalam Perspektif Pembaharuan Hukum 

Perkawinan Nasional di Indonesia 

Dosen Pembimbing 
: 1. H. Wasis Suprayitno, S.H., M.Si., M.Hum. 

 2. Nur Putri Hidayah, A.Md., S.H., M.H. 

 

Perjanjian perkawinan merupakan perjanjian yang dibuat oleh laki-laki dan 

perempuan yang akan melakukan perkawinan yang dibuat atas kesepakatan 

bersama dan perjanjian tersebut harus ditaati oleh kedua pihak juga pihak ketiga 

yang tersangkut yang berlaku selama perkawinan. Perjanjian perkawinan dibuat 

dihadapan Notaris dan dimuat dalam suatu akta Notaris. Kemudian salinan 

perjanjian tersebut disahkan oleh Pegawai Pencatat Perkawinan. Aturan yang ada 

di Indonesia mengenai perjanjian perkawinan tidak mengatur secara jelas dan detail 

mengenai perjanjian perkawinan. Aturan yang ada hanya menjelaskan kapan 

perjanjian perkawinan dibuat, mengatur keabsahan, waktu berlakunya, dan 

dirubahnya perjanjian perkawinan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

urgensi pengaturan klausul perjanjian perkawinan dan konstruksi hukum yang tepat 

untuk mengisi kekosongan hukum pengaturan perjanjian perkawinan. Penulisan 

penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif dan menghasilkan dua 

kesimpulan. Pertama, pentingnya diaturnya klausul perjanjian perkawinan adalah 

tidak hanya memberikan kejelasan hukum bagi kedua belah pihak, tetapi juga 

menjaga keadilan dan kepastian dalam hubungan perkawinan bahkan jika terjadi 

perceraian. Kedua, konstruksi hukum yang tepat mengenai perjanjian perkawinan 

adalah pengaturan mengenai klausul isi perjanjian perkawinan. Sepatutnya DPR 

bersama Presiden melakukan perubahan terhadap Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 Tentang Perkawinan pada Pasal 29 tentang perjanjian perkawinan dan 

mengeluarkan peraturan pelaksana terkait perjanjian perkawinan untuk 

memberikan kepastian hukum. Perubahan tersebut diharapkan dapat 

mengakomodir perjanjian perkawinan dengan dinamika masyarakat masa kini. 

Pemerintah dapat mengusulkan perubahan terhadap Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 Tentang Perkawinan pada Pasal 29 tentang perjanjian perkawinan dan 

membuat peraturan terkait perjanjian perkawinan untuk menunjang undang-undang 

yang telah ada. Notaris dan Pegawai Pencatat Perkawinan juga harus turut 

memberikan arahan dan pandangan hukum tentang perjanjian perkawinan.  

Kata kunci : Perjanjian Perkawinan, Urgensi, Klausul 
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ABSTRACT 

Name : Faradisa Salsabila Putri 

NIM : 202010110311464 

Title : Juridical Review of Marriage Agreements in the 

Perspective of National Marriage Law Reform in 

Indonesia 

Adviser 
: 1. H. Wasis Suprayitno, S.H., M.Si., M.Hum. 

 2. Nur Putri Hidayah, A.Md., S.H., M.H. 

 

A marriage agreement is an agreement made by a man and woman who are going 

to get married based on a mutual agreement and the agreement must be signed by 

both parties as well as the third party involved which is valid during the marriage. 

The marriage agreement is made before a Notary and contained in a Notarial deed. 

Then the signing of the agreement is ratified by the Marriage Registrar. Existing 

regulations in Indonesia regarding marriage agreements do not regulate clearly and 

in detail regarding marriage agreements. The existing regulations only explain 

when a marriage agreement is made, the legality provisions, the time it comes into 

effect, and changes to the marriage agreement. This research aims to determine the 

urgency of regulating marriage agreement clauses and the appropriate legal 

construction to fulfill the legal requirements for regulating marriage agreements. 

This research was written using normative research methods and produced two 

conclusions. First, the importance of regulating marriage agreement clauses is not 

only to provide legal clarity for both parties, but also to maintain justice and 

certainty in the marriage relationship even if a divorce occurs. Second, the proper 

legal construction regarding a marriage agreement is the regulation of the clauses 

regarding the contents of the marriage agreement. The DPR together with the 

President should make changes to Law Number 1 of 1974 concerning Marriage in 

Article 29 concerning marriage agreements and issue implementing regulations 

regarding marriage agreements to provide legal certainty. It is hoped that these 

changes can accommodate marriage agreements with the dynamics of today's 

society. The government can propose changes to Law Number 1 of 1974 concerning 

Marriage in Article 29 concerning marriage agreements and make regulations 

regarding marriage agreements to support existing laws. Notaries and Marriage 

Registrar Employees must also provide direction and legal views regarding 

marriage agreements.  

Keywords : Marriage Agreement, Urgency, Clauses 
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